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Conflict is a normal thing that occurs between husband and wife, but this will have a 
negative impact if it occurs for a long time. One of them affects a child's mental condition. 
One of the impacts that arise due to family conflict is psychological disorders in children, 
one of which is depression. Depression in children appears to be seen in ambiguous 
webseries. The aim of this research is to find out how depression is represented in 
children in ambiguous web series. To achieve the research objectives, researchers used 
John Fiske's semiotic analysis method which will later be explained through three levels 
of television code, namely the reality level, representation level and ideology level.  
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Konflik merupakan hal normal yang terjadi antara suami dan istri, tetapi hal ini akan 
memberikan dampak negatif jika terjadi dalam waktu yang lama. Salah satunya 
mempengaruhi kondisi mental seorang anak. Salah satu dampak yang muncul karena 
adanya konflik keluarga adalah terganggunya psikologis anak salah satunya adalah 
gangguan depresi. Depresi pada anak tampak tampak pada webseries mendua. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana representasi depresi pada anak 
dalam webseries mendua. Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan 
metode analisis semiotika John Fiske yang nantinya akan dijabarkan melalui tiga 
tinkatan kode televisi yaitu level realitas, level representasi dan level ideologi. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kondisi suatu keluarga yang tidak harmonis, 

selalu menghadapi suatu konflik atau perteng-
karan, kurang romantisnya interaksi pasangan 
suami istri, dapat mengakibatkan seorang anak 
menjadi terpengaruh atau menyebabkan 
perasaan anak menjadi tidak nyaman. Mental 
anak menjadi terbebani dengan adanya masalah, 
jiwanya berontak karena tidak menyenangi 
fenomena-fenomena sosial yang terjadi dalam 
keluarganya.  (Aziz, 2015). Konflik berasal dari 
bahasa latin configere yang memiliki arti saling 
memukul. Menurut sudut pandang sosiologis, 
konflik dapat diartikan sebagai proses sosial di 
antara dua orang atau kelompok. Dapat 
dikatakan konflik ketika salah satu pihak 
berusaha mengalahkan pihak lainnya dengan 
cara menghancurkan pihak lain. Konflik 
merupakan suatu perdebatan yang dialami 
seseorang mengenai apa yang diharapkan 
seorang individu terhadap dirinya, orang lain, 
organisasi dengan kenyataan yang terjadi 
(Muspawi, 2014) 

Konflik dalam keluarga merupakan hal yang 
wajar terjadi dalam suatu keluarga. Tetapi 
konflik yang terjadi secara terus menerus akan 
berdampak buruk bagi keluarga juga pada 
anggota keluarga. Kondisi suatu keluarga yang 

mengalami keretakan atau perpecahan dapat 
menimbulkan berbagai macam perasaan bagi 
seorang anak. Perasaan yang dirasakan antara 
lain perasaan takut, marah, kesepisan, sensitif, 
dan rapuh. Salah satu dampak yang muncul 
karena adanya konflik keluarga adalah 
terganggunya psikologis anak salah satunya 
adalah gangguan depresi. 

 Depresi adalah suatu pengalaman yang tidak 
menyenangkan dan menyakitkan, dan membuat 
seseorang memiliki perasaan tidak ada harapan 
akan hidupnya. Dr. Jonathan Trisna mengemuka-
kan pendapatnya bahwa depresi merupakan 
suatu perasaan sedih atau sendu yang dapat 
diikuti dengan kurangnya motivasi untuk 
bergerak dan fungsi pada tubuh. Ditandai dengan 
munculnya perasaan murung hingga merasa 
tidak memiliki daya (Namora, 2009). Depresi 
dapat dialami oleh siapa saja tanpa memandang 
rentan usia. Mulai dari anak-anak, remaja, 
dewasa, hingga orang tua. Remaja yang berusia 
antara 15-24 tahun sangat memiliki resiko yang 
tinggi. Hal ini karena remaja masih dalam kondisi 
yang tidak stabil dalam pengelolaan emosi.  

Mengacu pada hasil survei yang dilakukan 
oleh Indonesia National Adolescent Mental 
Health Survey (I-NAMHS), sekitar satu dari tiga 
remaja yang berusia 10-17 tahun di Indonesia 
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telah mengalami gangguan kesehatan mental 
dalam 12 bulan terakhir. Jumlah ini setara 
dengan 15,5 juta remaja di dalam negeri. Kasus 
depresi menduduki posisi kedua, dimana kasus 
depresi pada remaja termasuk kasus yang cukup 
tinggi di Indonesia mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh intothelight.id yang menyatakan 
sebanyak 21.8% responden berusia 15 tahun 
keatas melaporkan gejala depresi sedang atau 
berat. 

Keretakan rumah tangga yang menyebabkan 
depresi pada anak merupakan salah satu 
fenomena sosial dimanfaatkan para produser 
untuk dijadikan ide dan diproduksi menjadi 
sebuah film. Film merupakan suatu hiburan yang 
dikemas dalam gambar yang bergerak, didukung 
dengan adanya suara dan warna yang bertujuan 
untuk menghibur khalayak. Tidak hanya itu, film 
juga memiliki tujuan untuk menyampaikan suatu 
pesan. Film memiliki kekuatan yang besar untuk 
menjangkau berbagai kelas sosial, sehingga film 
dianggap berpotensi mempengaruhi khalayak 
melalui tayangan yang disajikan.  

Tayangan yang saat ini menjadi salah satu 
trending adalah film web series yang berjudul 
“mendua”. Film web series adalah tayangan yang 
ditayangkan di internet dengan alur cerita yang 
memiliki keterkaitan dengan alur cerita 
sebelumnya dalam setiap series. Menonton web 
series banyak diminati masyarakat karena 
dianggap lebih fleksibel dan dapat dinikmati 
kapanpun dimanapun. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil survey oleh Populix, yang menyatakan 
bahwa “can watch anytime” menduduki 
peringkat pertama bagi khalayak dalam 
menggunakan aplikasi layanan video on demand 
dengan jumlah presentase sebanyak 84%. 

Alasan peneliti memilih webseries mendua 
untuk diteliti adalah karena webseries mendua 
menggambarkan realitas sosial mengenai 
konflik keluarga yang menyebabkan depresi 
pada anak ditandai dengan gejala-gejala depresi 
yang ditunjukan oleh Dennis, sang anak. 
Mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki kasus 
depresi pada anak yang tinggi. Sehingga 
webseries mendua ini merupakan objek yang 
tepat untuk menggambarkan realitas sosial 
mengenai depresi pada anak. Selain itu melalui 
webseries mendua ini, khalayak dapat 
menciptakan berbagai persepsi. Sehingga film 
ini representatif sebegai analisis teks media 
(Semiotika).    

Terdapat beberapa scene dalam film mendua 
yang menunjukkan tanda-tanda bahwa Dennis, 

anak dari Ivan dan Sekar mengalami gangguan 
depresi akibat konflik keluarga yang terjadi. 
Sehingga peneliti ingin merepresentasikan 
depresi pada anak dalam film mendua. 
Representasi adalah suatu konsep yang 
menciptakan suatu produk dalam bentuk tanda, 
model, atau gambar yang menunjukkan 
kemiripan seseorang atau sesuatu. Kemudian 
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan analisis semiotika John 
Fiske.Menurut Fiske, kode-kode yang muncul 
atau yang digunakan dalam acara televisi saling 
berhubungan sehingga terbentuk sebuah makna. 
Representasi pada penelitian ini   nantinya akan 
digambarkan dengan tiga tingkatan kode televisi 
yaitu level realitas, level representasi dan level 
ideologi. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini meggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan analisis semiotika John Fiske. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan memahami fenomena 
yang dialami subjek peneliti secara utuh. 
Kemudian meggunakan cara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu topik 
khusus yang di angkat. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian mengenai riset yang 
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis. Penelitian kualitatif bersifat penemuan 
(Wekke, 2019). Peneliti menggunakan analisis 
semiotika John Fiske yang merupakan salah satu 
metode dari banyaknya kelompok metode 
analisis semiotika. Dalam menganalisis film ini 
menggunakan kode-kode televisi yang terbagi 
menjadi tiga level, yakni level realitas, level 
presentasi, dan level ideologi. Sehingga tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk merepresen-
tasikan bagaimana level realitas, presentasi, dan 
ideologi mengenai depresi pada anak dalam film 
Mendua. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seperti yang digambarkan pada webseries 
mendua, Dennis menunjukan adanya tanda-
tanda depresi akibat selalu dihadapi situasi yang 
penuh tekanan. Pada beberapa adegan yang 
diangkat oleh peneliti, tanda-tanda depresi 
banyak ditunjukan melalui perilaku. Depresi 
yang dialami Dennis bermula dari Sekar selaku 
orang tua Dennis yang lebih dulu menujukan 
adanya tanda-tanda depresi. Sekar mengalami 
halusinasi sebanyak 3 kali, yang ditunjukan pada 
beberapa adegan bahwa Sekar berhalusinasi 
menenggelamkan Ivan, menancapkan beling 
pada tubuh Ivan, dan bertemu dengan Mami Ivan 
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yang sudah meninggal dunia. (Namora, 2009) 
menjelaskan dalam bukunya bahwa seseorang 
yang mengalami keyakinan palsu, halusinasi, 
gangguang sikap terhadap diri sendiri, meng-
alami ketidakmempuan akan apa yang sedang 
terjadi memungkinkan seseorang tersebut terken 
depresi manik.  Situasi yang membuat Sekar 
merasa tertekan menyebabkan Sekar menjadi 
seseorang yang sulit mengendalikan emosi. 
Seseorang yang mengalami depresi, perasannya 
akan menjadi sensitif. Sehinga mereka menjadi 
mudah marah, tersinggung, mudah sedih, mudah 
curiga dengan orang lain dan berprasangka 
buruk.  

Hal ini berpengaruh pada bagaimana Sekar 
bersikap kepada Dennis dan Ivan. Dennis 
semakin merasa kurang mendapatkan kasih 
sayang dari Sekar dan merasa kesepian. Rasa 
kesepian yang dialami seorang anak dapat 
memberikan pengaruh negatif bagi perkem-
bangan anak. Menurut hasil penelitinan dari (Nia 
& Yusuf, 2016) bahwa semakin tinggi tingkat 
kesepian seseorang, maka semakin tinggi pula 
tingkat depresi yang dapat dialami oleh 
seseorang. Kondisi yang dialami Dennis juga 
membuat Dennis sering merasa diabaikan. Orang 
tua yang sering mengabaikan anaknya akan 
berpengaruh pada kebutuhan emosional anak, 
sehingga dapat menimbulkan hal-hal negatif 
pada anak dalam masa perkembangannya. Selain 
itu, konflik keluarga dapat membuat hubungan 
keluarga dan anak menjadi renggang. Kondisi ini 
akan membuat seorang anak sulit untuk 
mengekspresikan dirinya (Saputri, 2020). 

Kemudian Dennis secara perlahan menjadi 
seseorang yang berperilaku agresif. Seperti yang 
ditunjukan pada 3 adegan di episode 8, dimana 
Dennis mendatangi rumah Billy untuk membalas 
perilaku Billy yang memukul Dennis secara tiba-
tiba di sekolah, mengancam Sekar turun dari 
mobil, dan mendorong Sekar secara kasar saat 
disentuh Sekar. Situasi yang dapat menimbulkan 
agresi adalah frustasi. Menurut Wrightsman 
(1993) keadaan frustasi dapat menimbulkan 
seseorang memiliki perilaku agresif (Nisfiannur, 
2005). Dennis juga merasa tidak terima akan 
keputusan perceraian yang diambil oleh Sekar. 
Hal inilah yang membuat Dennis merasa kecewa 
dan enggan menghambiskan waktunya dengan 
Sekar. Perceraian yang terjadi diantara kedua 
orang tua dapat memberikan pengaruh pada 
kondisi psikologis anak yang dapat membuat 
anak merasa kehilangan cinta dari orang tuang. 
Hal ini juga dapat menjadi salah satu lambatnya 
perkembangan anak (Hasanah & Lampung, 

2019).  Kemudian, kondisi lain yang memicu 
depresi yang dialami Dennis adalah ketika Mami 
Ivan selaku Oma Dennis meninggal dunia. 
Menurut (Namora, 2009) beberapa kondisi yang 
memungkinkan remaja mengalami depresi 
adalah ketika dihadapi situasi yang tidak menye-
nangkan seperti kematian anggota keluarga atau 
teman, putus cinta, dan gagal dalam prestasi 
disekolah.  

Pada level representasi komponen-komponen 
yang digunakan adalah pencahayaan, teknik 
kamera dan musik. Tanda-tanda depresi yang 
ditunjukan tidak hanya melalui perilaku, tetapi 
juga teknik kamera yang memfokuskan pada satu 
objek untuk memperjelas tanda-tanda depresi 
yang digambarkan. Teknik kamera yang 
digunakan dalam webserie mendua adalah 
medium shot, longshot, dan close up untuk 
menunjukan kegiatan dan ekspresi para pemeran 
tokoh. Selain itu musik atau instrumen yang 
disisipkan dan dikondisikan dengan situasi atau 
suasana hati para tokoh, seperti terkadang 
menggambarkan suasana tegang, kemudian 
suasana haru dan juga bahagia. Dan yang 
terakhir adalah pencahayaan yang bisa dibantu 
oleh cahaya lampu dalam ruangan atau langsung 
dari matahari.  

Selanjutnya pada level ideologi, webseries 
mendua merepresentasikan mengenai depresi 
yang dialami oleh seorang anak.  Beberapa scene 
yang diangkat dalam webseries mendua 
menggambarkan pengaruh konflik keluarga atau 
keretakan rumah tangga pada kondisi mental 
anak yang dapat mengakibatkan depresi pada 
anak. Pada beberapa scene webserie mendua, 
menunujukan bahwa depresi yang dialami anak 
dapat terjadi karena adanya faktor genetik dari 
orang tua atau terdapat anggota keluarga yang 
mengalami depresi dalam keluarga tersebut. 
Kemudian kurangnya kasih sayang orang tua 
pada anak juga dapat mengakibatkan anak 
merasa kesepian. Sehingga pengalihan seorang 
anak terhadap rasa kesepain itu mengarah pada 
hal negatif bahkan hilangnya rasa percaya pada 
orang tua. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Mengacu pada film mendua, depresi di 
representasikan oleh Dennis yang berperan 
sebagai anak dari Sekar dan Ivan. Depresi 
direpresentasikan dengan adanya perubahan 
perilaku yang terjadi pada Dennis. Dennis 
menjadi seorang anak yang agresif, Dennis 
mendorong Ibunya ketika kesal dan mengan-
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cam untuk turun dari mobil saat Ibunya tidak 
mengantar Dennis pulang ke rumah. Dennis 
juga memukul temannya untuk membalas 
perilaku temannya yang memukulnya 
disekolah. Depresi yang dialami Dennis terjadi 
karena adanya anggota keluarga yang juga 
mengalami depresi, ditinggalkan oma selaku 
orang terdekat, dan dihadapi situasi penuh 
tekanan secara terus menerus. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Sikap Berbahasa 
Mahasiswa Sebagai Upaya Pembentuk Jati Diri 
Kepribadian 
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